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MOTTO 

 

 

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah 

selesai (dari segala urusan), kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanlah berharap. 

(QS. Alam Nasryah : 6-8) 

 

“yakinlah bahwa apapun yang Anda kerjakan, atau yang tidak Anda kerjakan, 

mengarah ke sesuatu, dan akan menyampaikan Anda kepada kualitas hidup 

tertentu dimasa depan” 

(Mario Teguh) 

 

“jangan pernah ragu bahwa Tuhan selalu memberikan yang terbaik untukmu, 

ketika masalah terasa berat bagimu itu karena dia percaya pada kemampuanmu” 

(Risna Ayu Hestika Prasojo) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Pembangunan nasional di Indonesia bertujuan untuk menciptakan 

bangsa indonesia seutuhnya dan berupaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan serta kemakmuran rakyat secara merata dan menyeluruh. 

Kesejahteraan dan kemakmuran rakyat yang merata dan menyeluruh dapat 

terwujud dengan adanya kerjasama dari seluruh lapisan masyarakat, 

khususnya Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Pembangunan 

dan kemajuan daerah Kabupaten Jember merupakan salah satu tantangan 

yang harus dihadapi oleh instansi-instansi pemerintah, yaitu dengan 

menggunakan aparatur-aparatus negaranya. Pembangunan yang dilakukan 

oleh setiap daerah Kabupaten atau Kota Madya merupakan salah satu ciri 

bahwa daerah tersebut mulai maju dan berkembang. Hal ini tidak lepas 

dari peranan instansi-instansi pemerintah yang mampu berperan aktif 

dalam pembangunan daerah salah satunya adalah Kantor Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember. 

Industri Pariwisata memiliki peranan yang sangat penting bagi 

perekonomian masyarakat. Pariwisata mempunyai kontribusi yang sangat 

besar bagi negara dan daerah yaitu berupa devisa bagi negara, dan 

pendapatan bagi daerah. Selain itu pariwisata juga berperan dalam 

menciptakan dan memperluas lapangan kerja baru, mendororng pelestarian 

lingkungan hidup dan pengembangan budaya daerah serta menumbuhkan 

rasa cinta tanah air. Mengingat pariwisata adalah salah satu bidang yang 

memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi Kabupaten Jember, maka 

diperlukan kesadaran dan kesediaan semua pihak untuk ikut berpartisipasi 

dalam upaya mendorong supaya obyek-obyek wisata yang telah ada 

menjadi lebih maju dan berkembang. Dalam hal ini Kantor Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember adalah instansi yang memiliki wewenang 

penuh dalam mengembangkan dan meningkatkan pelayanan industri 

pariwisata di Kabupaten Jember. Manfaat besar bagi daerah, dapat 
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menciptakan dan memperluas lapangan kerja bagi penduduk sekitarnya. 

Hal ini juga akan berpengaruh terhadap tingkat kehidupan masyarakat 

menuju lebih baik. 

Kota Jember adalah salah satu kota besar di Provinsi Jawa Timur 

seletah Surabaya dan Malang. Tata kota pada kabupaten Jember ini juga 

berpotensi menarik wisatawan domestik maupun mancanegara akan sarana 

dan obyek wisatanya. Seperti halnya kota-kota besar lainnya, Jember juga 

mulai terdapat banyak obyek wisata dan kulinernya seperti hotel, resto dan 

tempat hiburan. Maupun tempat wisata seperti Pantai Papuma, Payangan, 

Watu Ulo, Bandialit, Meru Betiri dll. Dikarenaan semakin banyaknya 

penduduk asli maupun pendatang yang berdomisili di Jember dan semakin 

banyak pula wisatawan domestik maupun mancanegara yang berdatangan 

berdampak semakin banyak pula sarana dan obyek wisata yang dibangun 

dalam memenuhi dan memfasilatasi akan hal itu. 

Kegiatan administrasi yang baik pada seksi sarana jasa dan obyek 

wisata dapat menarik wisatawan asing dan menarik minat investor 

dibidang pariwisata oleh karena itu, administrasi pada seksi sarana dan 

obyek wisata sangatlah penting untuk menunjang keberhasilan pariwisata 

di Kabupaten Jember.  Keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari 

indikator ketersediaan restoran dan penginapan karena menunjukkan 

tingkat daya tarik investor di suatu daerah.   

Berdasarkan uraian hal diatas, maka dalam Praktek Kerja Nyata ini 

diambil judul “PROSEDUR ADMINISTRASI KEUANGAN PADA 

SEKSI SARANA JASA DAN OBYEK WISATA PADA KANTOR 

PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN JEMBER” 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. untuk mengetahui, memahami dan dapat melaksanakan secara 

langsung Prosedur Administrasi Keuangan Seksi Sarana Jasa dan 

Obyek Wisata pada Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Jember. 
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b. untuk membantu Proses Pelaksanaan Administrasi Keuangan Seksi 

Sarana Jasa dan Obyek Wisata pada Kantor Pariwisata dan 

Kebudayaan Jember. 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

a. sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

b. guna memenuhi dan melengkapi syarat-syarat Tugas Akhir pada 

program studi Diploma III Administrasi Keuangan dan. 

c. memperoleh wawasan, pengetahuan, dan pengalaman praktis yang 

berhubungan dengan  Pelaksanaan Administrasi Keuangan Seksi 

Sarana Jasa dan Obyek Wisata pada Kantor Pariwisata dan 

Kebudayaan Jember. 

1.3 Objek dan Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Objek Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada Kantor Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember yang bertempat di Jalan Jawa No. 74, 

Jember. Telepon/Fax : (0331) 335244 

1.3.2 Jangka Waktu Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini sesuai dengan 

ketentuan Fakultas Ekonomi Universitas Jember yang dilaksanakan 

minimal 144 jam terhitung pada tanggak 22 Februari 2016 s/d 22 Maret 

2016 pada Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. Adapun 

waktu pelaksanaan Prktek Kerja Nyata yang berlaku di kantor sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.1 Jam Kerja Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

Hari Masuk Istirahat Pulang 

Senin – Kamis 07.00 12.00 – 13.00 15.00 

Jum’at 07.00 12.00 – 13.00 14.30 

Sabtu - Minggu Libur Libur Libur 

 

1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata merupakan bagian terpenting 

untuk pembuatan laporan akhir ini, yang secara keseluruhan dari agenda 

kegiatannya dapat dilihat pada tabel 1.2. 

        Tabel 1.2 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan 
Minggu Ke- 

I II III IV V 

1 Perkenalan dengan pimpinan dan 

karyawan Kantor Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jember 

X     

2 Pengarahan dan penjelasan tentang 

gambaran umun dari Kantor 

Pariwisata dan Kebudayaan 

X X    

3 Melaksanakan tugas yang di 

berikan 
X X X X  

4 Pelaksanaan PKN serta 

mengumpulkan data data dan 

informasi untuk digunakan dalam 

penyusunan laporan PKN 

 X X X  

5 Konsultasi dengan Dosen 

Pembimbing secara periodik 
X X X X X 

6 Penyusunan Laporan Praktek Kerja 

Nyata 
 X X X X 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau 

operasi yang harus dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang sama agar 

selalu memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama contohnya 

prosedur kesehatan dan keselamatan kerja. Lebih tepatnya, prosedur 

mengindikasikan rangkaian aktivitas, tugas-tugas, langkah-langkah, 

keputusan-keputusan, perhitungan-perhitungan dan proses-proses, yang 

dijalankan melalui serangkaian pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan 

yang diinginkan, suatu produk atau sebuah akibat. Sebuah prosedur 

biasanya mengakibatkan sebuah perubahan. 

Setelah menguraikan tentang definisi sistem secara umum, maka 

kita perlu membedakan antara sistem dan prosedur. Inilah beberapa 

definisi atau penjelasan menurut para ahli, yaitu: Mulyadi, Zaki Baridwan, 

Richard F. Neuschel, dan Jerry Fitz Gerald. 

a. Menurut Mulyadi (2001) 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang 

dibuat untu menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Disalam suatu sistem, 

biasanya terdiri dari beberapa prosedur dimana prosedur-prosedur itu 

saling terkait dan saling mempengaruhi. Akibatnya jika terjadi 

perubahan maka salah satu prosedur, maka akan memperngaruhi 

prosedur-prosedur lain. 

b. Menurut Zaki Baridwan (1990) 

Prosedur merupakan urutan pekerjaan klerikal yang melibatkan 

beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk 

menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi yang 

sering terjadi.  
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c. Menurut Richard F. Neuschel (1971) 

(Dalam Yogiyanto (1996:4) Prosedur adalah suatu urutan-urutan 

kegiatan klerikal (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang 

di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin 

penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.   

d. Menurut Jerry Fitz Gerald (1981) 

Prosedur adalah urutan urutan yang tepat dari tahapan-tahapan-

tahapan instruksi yang menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa 

yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

Karena prosedur merupakan urutan kegiatan klekiral, sedangkan 

kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk mencatat 

informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku besar maka kegiatan 

yang dilakukan adalah: menulis, menggandakan, menghitung, 

memberi kode, mendaftar, memilih (mensortasi), memindah dan 

membandingkan. 

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa suatu sistem terdiri  

jaringan prosedur artinya bahwa suatu sistem terdiri dari beberapa 

prosedur yang menjadi satu kesatuan yang memiliki keterkaitan satu 

dengan lainnya. Prosedur bisa didokumentasikan atau tidak, tergantung 

dengan kebutuhan dari setiap organisasi dan perusahaan. Prosedur yang 

didokumentasikan disebut dengan prosedur tertulis. Biasanya prosedur 

jenis ini memiliki aturan formal yang harus dipatuhi. Aturan-aturan 

tersebut antara lain: 

1. struktur, maksud, dan ruang lingkup suatu kegiatan; 

2. siapa yang bertanggung jawab menerakan prosedur; dan 

3. acuan atau dokumen terkait. 

Proses atau tahapan kegiatan yang perlu dilakukan, bagaimana 

melakukan, dan dimana akan dilakukan antara lain : 

1. bahan, alat, dan dokumen yang digunakan; 

2. dokumentasi dan rekaman; 

3. lampiran; dan 

4. informasi pengendalian. 
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Berdasarkan pengertian prosedur menurut para ahli di atas dan juga 

aturan formal prosedur tertulis, kita bisa menyimpulkan bahwasannya 

prosedur bisa diartikan sebagai suatu tata cara atau urutan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan urutan waktu dan pola kerja yang 

telah ditentukan. Sebuah organisasi atau perusahaan yang bekerja dengan 

mengikuti prosedur yang berlaku akan mendapatkan hasil maksimal pada 

setiap pekerjaan. Prosedur memang harus direncanakan agar dalam setiap 

langkahnya tidak mengalami kekeliruan. 

2.2 Pengertian Administrasi  

Administrasi adalah sebagai “Proses kerja sama sistesis dari 

sekelompok manusia yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu secara efektif, efisien, dan saling menguntungkan 

serra berkelanjutan. (Poerwanto, 2006:15). 

Definisi tersebut mendeskripsikan bahwa secara garis besar 

adminsitrasi dalam arti luas adalah proses kerjasama antar manusia yang 

diselenggarakan secara sistematis dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Administrasi dalam arti luas mengandung beberapa elemen pokok 

(Poerwanto, 2006:15), yaitu: 

a. Sekelompok orang yang bergabung dan membentuk organisasi untuk 

kerjasama. 

b. Tujuan . 

c. Sumber daya manusia dengan keahlian, teknologi, alam/bahan baku. 

d. Pembagian wewenang dan tugas. 

e. Interaksi. 

f. Lingungan (pemerintah, sosial, ekonomi, budaya, dan alam). 

Sedangkan di Indonesia dikenal istilah administratie dari Bahasa 

Belanda yang mempunyai dua arti: 

a. Untuk menunjukkan kegiatan-kegiatan orang dibiang pencatatan, 

korespondensi, perhitungan-perhitungan atau kalkulasi, kearsipan, dan 

semacam itu yang menjadi tugas sekertaris atau tata usaha organisasi. 

b. Untuk menunjukkan penyelenggaraan pemerintah. 
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Dalam arti sempit administrasi adalah kegiatan-kegiatan 

ketatausahaan yang mencakup korespondensi, kesekretariatan, penyusunan 

laporan, dan kearsipan. Sedangkan dalam arti luas (Siagian, 2000:10) 

adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang 

didasarkan atas rasionalitas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 

tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna. Apabila uraian diatas 

dijabarkan, makan seperti dibawah ini: 

Pertama, administrasi merupakan suatu seni sekaligus sebagai 

proses. Sebagai seni yakni, penerapan administrasi memerlukan kiat 

tertentu yang bersifat sangat situasional dan kondisional. Administrasi 

selalu terikat pada kondisi, situasi, waktu, dan tempat. Sebagai proses 

yakni, dalam penyelenggaraannya adminisrasi terkandung pemikiran yang 

sangat mendasar yaitu bahwa semakin lama proses admnistrasi itu 

berlangsung, harus diupayakan tercapainya tingkat dan mutu pekerjaan 

yang semakin meningkat. 

Kedua, administrasi memiliki untur-unsur tertentu, yaitu: adanya 

dua orang atau lebih orang-orang tersebut bekerjasama dalam hubungan 

yang bersfat formal dan hirarkis, adanya tujuan yang ingin dicapai, tugas-

tugas yang harus dilaksanakan dan tersedia sarana dan  prasarana tertentu. 

Ketiga, bahwa administrasi sebagai proses kerjasama bukanlah 

merupakan hal baru karena administrasi sesungguhnya timbul bersama 

dengan timbulnya peradaban manusia. 

2.2.1 Tujuan Administrasi 

Tujuan administrasi pada umumnya adalah agar semua kegiatan 

mendukung tercapainya tujuan administrasi, atau juga dengan kata lain 

administrasi yang digunakan dalam dunia kerja diusahakan untuk 

mencapai tujuan kerja yang telah ditentukan. Menurut Sergiovani dan 

Carve (dalam Burhanuddin, 2005:15) menyebutkan empat tujuan 

administrasi yaitu: 

a. Efektifitas produksi 

b. Efisiensi 
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c. Kemampuan menyesuaikan diri (adaptivener) 

d. Kepuasan kerja 

Keempat tujuan tersebut digunakan sebagai kriteria untuk 

menentukan keberhasilan dalam penyelenggaraan setiap usaha. Sebagai 

contoh: instansi mempunyai fungsi mencapai efektivitas produksi, yaitu 

menghasilkan pegawai yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

instansi. Dalam pencapaian tujuan tersebut harus dilakukan usaha seefisien 

mungkin tetapi memberikan hasil sebaik mungkin, sehingga pegawai 

tersebut dapat melanjutkan ketingkat berikutnya dan dapat menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungannya yang baru dan selanjutnya pegawai ini akan 

dapat memberikan kepuasan kerja kepada atasan mereka. 

 Tujuan administrasi menurut (Burhanuddin, 2005:23) meliputi: 

a. Memberikan informasi yang dianalisis mengenai aktivitas operasional 

yang terdapat dalam suatu perusahaan. 

b. Memberikan informasi secara terperinci mengenai orang-orang, 

obyek, operasi, persetujuan untuk melaksanakan keputusan-keputusan, 

peraturan, dan perjanjian. 

c. Mencatat kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

d. Mengatur komunikasi antar perusahaan dengan konsumen. 

e. Menyampaikan perhitungan, pertanggung jawaban, dan pelaksanaan 

pemeriksaan perusahaan. 

Tata tertib administrasi dapat dibedakan menjadi delapan unsur 

menurut (Burhanuddin, 2005:44) sebagai berikut: 

a. Pengorganisasian 

Rangkaian perbuatan dalam menyusun keranga yang menjadi wadah 

bagi segenap kegiatan kerjasama yang bersangkutan. 

b. Manajemen 

Rangkaian perbuatan dalam menyampaikan warta atau informasi dari 

pihak satu ke pihak lain dalam hal kerjasama tersebut. 

c. Tata Hubungan 

Rangkaian perbuatan dalam menyampaikan warta atau informasi dari 

pihak satu ke pihak lain dalam hal kerjasama tersebut. 
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d. Kepegawaian 

Rangkaian perbutan mengatur dan mengurus tenaga kerja yang 

diperlukan dalam kerjasama tersebut. 

e. Keuangan 

Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembelanjaan dalam usaha 

kerjasama tersebut. 

f. Pembekalan 

Rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian, mendaftar, 

memelihara sampai menyingkirkan segenap perlengkapan dalam 

usaha kerjasama tersebut. 

g. Tata Usaha 

Rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat mengelola, 

menggandakan, mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan 

yanng diperlukan dalam usaha kerjasama tersebut. 

h. Perwakilan 

Rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan dukungan dari 

masyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasama tersebut. 

 Kedelapan unsur tersebut saling erat hubungannya sehingga tidak 

dapat dipisah-pisahkan satu sama lainnya dan sangat menunjang seluruh 

proses pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam usaha 

kerjasama untuk mencapai suatu tujuan tersebut. 

2.2.2 Fungsi Administrasi 

a. Fungsi Primer 

  Fungsi primer dimaksudkan agar langkah-langkah utama dan 

penting dalam melakukan pengendalian kerjasama sejumlah orang yang 

mencapai tujuan tertentu adlah fungsi primer itu terdiri dari (Prajudi 

Atmosudirjo, 2002:32): 

1) Planning 

Adalah proses menetapkan keputusan mengenai pekerjaan atau 

kegiatan yang akan dilakukan untuk jangka waktu tertentu dimasa 

yang akan datang yang terarah pada tujuan tertentu. 
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2) Organizing 

Adalah rangkaian kegiatan untuk mewujudkan proses kerjasama yang 

berfungsi di dalam suatu total sistem, agar bergerak kearah tujuan 

yang sama. 

3) Comanding 

Meliputi kegiatan pemberian bimbingan dalam melaksanakan proses 

pengendalian kerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu sesuai 

dengan sasaran yang telah dibuat. 

4) Coordinating 

Adalah kegiatan untuk mengarahkan unit-unit kerja, pekerjaan-

pekerjaan dan para personil organisasi agar semuanya berlangsung 

dalam suasana tertib, tidak kacau atau bentrok tetapi tertuju pada 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

5) Control 

Suatu proses pengamatan pelaksanaan yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

6) Communication 

Suatu tingkah laku perbuatan atau kegiatan penyampaian atau 

pengoperan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna, atau 

perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang 

kepada orang lain. 

b. Fungsi Sekunder 

Fungsi sekunder dimaksudan agar langkah-langkah atau kegiatan 

menunjang dalam melakukan pengendalian kerjasama dengan sejumlah 

orang untuk mencapai tujuan tertentu, fungsi sekunder itu sendiri terdiri 

dari (Prajudi Atmosudirjo, 2002:29): 

1) Tata Usaha  

Office Work (tata usaha) pada dasarnya adalah untuk memudahkan 

pekerjaan administrator atau pimpinan dalam pengembalian keputusan 

karena kegiatan ini meliputi pencatatan, penyampaian, mengadakan 
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semua data informasi yang diwujudkan menjadi warkat-warat yang 

sealu siap apabila dibutuhkan. 

2) Keuangan 

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dari apek yang berhubungan 

dengan keuangan. Semakin besar kegiatan yang ingin diwujudkan 

guna mencapai suatu tujuan tertentu, maka besar pula dana yang 

diperlukan oleh karena itu organisasi yang terbentuk badan usaha, 

yang dengan mempergunakan uang bermaksud mencapai tujuan 

berupa keuntungan yang dinilai dengan uang pula. 

3) Personalia 

Administrasi kepegawaian adalah segenap aktifitas yang bersangkut 

paut dengan menggunakan tenaga kerja manusia dalam suatu 

kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. 

4) Logistik 

Logistik perlu dilingkungan organisasi untuk melaksanakan tugas-

tugas pokoknya karena pekerjaan atau kegiatan memerlukan peralatan. 

5) Hubungan Masyarakat 

Hubungan Masyarakat penting agar terjadinnya kesamaan pengertian 

antara organisasi dan pihak luar mengenai sesuatu yang 

diinformasikan. Terwujudnya respon mendekat dan melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan masing-msing pihak lain karena 

membutuhkan. 

2.3 Sarana dan Obyek Wisata 

2.3.1 Sarana 

   Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu 

yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, 

pembangunan, proyek). Untuk lebih memudahkan membedakan keduanya. 

Sarana lebih ditunjukan untuk benda-benda yang bergerak seperti 

komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih ditunjukan untuk 

benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung. 
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   Menurut Ketentuan Umum Permendiknas (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional) No.24 Tahun 2007. Sarana adalah perlengkapan 

pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sedangkan prasarana adalah 

fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. Sarana 

pendidikan antara lain gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat 

media pembelajaran. Sedangkan yang termasuk prasarana antara lain 

seperti halaman, taman, lapangan, jalan menuju sekolah dan lain-lain. 

Secara umum, sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dan bahan untuk mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses produksi. 

(contohnya: sabit, cangkul, dll.) Prasarana adalah sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselanggarnta produksi. (contohnya: lahan, jalan, parit, 

pabrik, tempat keja, dll.) misalnya, dalam bidang transportasi kita dapat 

menyebut mobil, motor, bis, taksi sebagai sarana transportasi karena 

digunakan secara langsung oleh orang. Sedangkan fasilitas pendukung 

seperti jalan, rambu-rambu, lampu lalu lintas dapat kita sebut sebagai 

prasarana. 

   Sarana Pariwisaata (tourism superstructures) adalah perusahaan-

perusahaan yang memberikan pelayanan kepada wisatawan, baik secara 

langsung atau tidak langsung dan hidup serta kehidupan perusahaan 

tersebut sangat tergantung pada kedatangan wisatawan. Sarana pariwsiata 

dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: sarana pokok pariwisata, sarana 

pelengkap pariwisata dan sarana penunjang pariwisata, sebagai berikut : 

a. Sarana Pokok Pariwisata (Principal Means of Tourism) 

Sarana pokok pariwisata adalah perusahaan yang hidup dan 

kehidupannya sangat tergantung kepada arus kedatangan orang yang 

melakukan perjalanan wisata, yaitu: 

1) travel agent dan tour operator; 

2) perusahaan-perusahaan angkutan wisata; 

3) hotel dan jenis akomodasi lainnya; 

4) objek wisata dan atraksi wisata; dan 

5) bar dan restoran, serta rumah makan lainnya. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 

 

Pada dasarnya, perusahaan-perusahaan tersebut merupakan fasilitas 

minimal yang harus ada pada suatu daerah tujuan wisata, jika salah 

satu tidak ada maka dapat dikatakan perjalanan wisata yang dilakukan 

tidak berjalan seperti yang diharapkan. Sarana pokok pariwisata ini 

oleh Nyoman S. Pendit disebut dengan istilah “perusahaan utama yang 

langsung” yang terbagi ke dalam Objek Sentra dan Subjek Sentra. 

1) Objek Sentra 

Termasuk perusahaan akomodasi, perusahaan pengangkutan atau 

transportasi, tempat peristirahatan yang khusus bagi penjunjang 

yang sakit beserta kliniknya, perusahaan manufaktur (kerajinan 

tangan atau barang-barang kesenian), toko toko souvenir, badan 

usaha yang menyajikan hiburan-hiburan (EO) atau menyediakan 

pemandu (guide) sert penerjemah, lembaga khusus untuk 

mempromosikan pariwisata. 

2) Subjek Sentra 

Perusahaan penertiban pariwisata yang memajukan promosi 

pariwisata secara umum ataupun khusus, kantor yang membiayai 

pariwisata (Travel Bank, Travel Credit, Social Tourism, and Youth 

Travel), asuransi pariwisata (seperti kecelakaan, sakit dan biaya 

rumah sakit saat melakukan perjalanan).   

b. Sarana Pelengkap Pariwisata (Complementary Means of Tourism) 

Sarana pelengkap pariwisata adalah perusahaan atau tempat-tempat 

yang menyediakan fasilitas untuk rekreasi yang fungsinya tidak hanya 

melengkapi sarana pokok pariwisata, tetapi yang terpenting adalah 

untuk membuat wisatawan dapat lebih lama tinggal pada suatu daerah 

tujuan wisata. Sarana pelengkap pariwisata oleh Nyoman S. Pendit 

disebut sebagai “perusahaan pariwisata sekunder”, karena tidak 

seluruhnya tergantung kepada kedatangan wisatawan tetappi juga 

diperuntukan bagi masyarakat setempat yang membutuhkannya. 

Nyoman S. Pendit memberi contoh perusahaan pariwisata sekunder 

sebagai berikut: 
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1) perusahaan yang membuat kapal khusus untuk wisatawan, seperti: 

cuiser, gerbong khusus bagi wisatawan , mobil atau bus khusus 

bagi wisatawan; 

2) toko pakaian (boutiques), toko perhiasan (jewellery), toko; 

3) kelontongan dan toko foto (cuci-cetak); dan 

4) binatu, salon (barbershop), salon kecantikan, dan lain-lain. 

c. Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Means of Tourism) 

   Sarana penunjang pariwisata adalah perusahaan yang menunjang 

sarana pelengkap dan sarana pokok. Selain berfungsi untuk membuat 

wisatawan lebih lama tinggal pada suatu daerah tujuan wisata, sarana 

penunjang pariwisata memiliki fungsi yang jauh lebih  penting yaitu 

membuat wisatawan lebih banyak mengeluarkan atau membelanjakan 

uangnya di tempat yang dikunjunginya. Misalnya night club, casinos, 

steambaths, dan lain-lain. Adanya sarana pelengkap dan penunjang 

pariwisata seperti yang telah diuraikan di atas akan mendukung 

sarana-sarana pokok. Hal ini berarti bahwa ketiga sarana pariwisata 

tersebut,satu sama lainnya harus saling mengisi dan melengkapi. 

Komponen-komponen yang termasuk ke dalam sarana, yaitu: produk 

yang nyata dan produk yang tidak nyata. 

1) Produk yang nyata (Tangible Product) 

Sarana wisata adalah semua fasilitas yang memungkinkan 

agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang serta dapat 

memberikan pelayanan kepada wisatawan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan selama dalam perjalanan. Misalnya jaringan jangan, 

sarana pelabuhan (udara, laut, darat), telekomunikasi, jaringan 

listrik, air bersih, rumah sakit, dan lain sebagainya. 

Sarana produk kepariwisataan yaitu semua benuk 

perusahaan yang dapat memberikan pelayanan kepada wisatawan, 

misalnya: 

a) di bidang usaha jasa pariwisata, seperti: biro perjalanan wisata, 

agen perjalanan wisata, pramuwisata, konveksi, perjalanan 
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intensif dan pameran, konsultan pariwisata, informasi 

pariwisata, dan; 

b) di bidang usaha sarana pariwisata, yang terdiri dari: 

akomodasi, rumah makan, bar, angkutan wisata dan 

sebagainya. 

2) Produk yang tidak nyata (Intangible Product) 

Pelayanan yang dimaksud dalam hal ini adalah sumber 

daya manusia yang bergelut dalam industri pariwisata dan 

pengetahuan teknik tentang pelayanan terhadap wisatawan. Dan 

sapta pesona yang terdiri dari 7K (keamanan, ketertiban, 

kebersihan, keindahan, kesejukan, keramah tamahan dan kenangan) 

yang semuanya dilaksanakan secara total. 

2.3.2 Obyek Wisata 

   Obyek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan 

wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang 

berkunjung ditempat tersebut. Menurut SK. MENPARPOSTEL No.: KM. 

98 / PW.102 / MPPT-87, Obyek wisata adalah semua tempat atau keadaan 

alam yang memilihi smber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan 

sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang 

dikunjungi wisatawan. 

   Obyek wisata dapat berupa wisata alam seperti gunung, danau, 

sungai, pantai, laut, atau berupa obyek bangunan seperti museum, benteng, 

situs peninggalan sejarah, dan lain-lain. Suatu tempat/daerah agar dapat 

dikatakan ssebagai obyek wisata harus memenuhi hal pokok berikut: 

a. adanya something to see, maksudnya adalah sesuatu yang menarik 

untuk dilihat; 

b. adanya something to buy, maksudnya adalah sesuatu yang menarik 

dan khas untuk dibeli; dan 

c. adanya something to do, maksudnya adalah sesuatu aktivitas yang 

dapat dilakukan ditempat itu. 

Obyek dan daya tarik wisata menurut UU No.10 tentang pariwisata 

yaitu Daya Traik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
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keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 

dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 

wisatwan dan daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destnasi 

pariwisaata. Destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada 

dalam satu atau lebih wilayah administrasi yang di dalamnya terdapat daya 

tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksebilitas serta 

masyarakat yang saling terait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan wisata, termasuk 

obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata. 

1) Atraksi/attraction seperti atraksi alam, budaya dan buatan; 

2) Amenitas/amenities berhubungan dengan fasilitas atau akomodasi; 

dan 

3) Aksesibilitas/accebilities berhubungan dengan segala jenis 

transportasi, jarak atau kemudahan pencapaian. Serta unsur 

pendukung lainnya (masyarakat, pelaku industri pariwisata, dan 

industri pengembangan) yang membentuk sistem yang sinergis dalam 

mencipatakan motivasi kunjungan serta totalitas pengalaan kunjungan 

wisatawan. 

Menurut Ridwan (2012:5) mengemukakan pengertian obyek wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

Berdasarkan definisi diatas maka Obyek Wisata adalah tempat 

yang dikunjungi dengan berbagai keindahan yang didapatkan, tempat 

untuk melakukan kegiatan pariwisata, tepat untuk bersenang-senang 

dengan waktu yang cukup lama demi mendapatkan kepuasan, pelayanan 

yang baik, serta kenangan yang indah di tempat wisata. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

3.1  Sejarah Singkat Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember 

Sejarah perkembangan Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember dimulai pada tanggal 28 Desember 1996. Pada tahun 

tersebut Pemerintah Kabupaten Dati II Jember menerbitkan Perda No.11 

Tahun 1995 yang berisi tentang pembentukan organisasi  dan tata kerja 

Kantor Pariwiwsata Daerah Kabupaten Dati II Jember. Perda ini  berlaku 

sejak dilantiknya  pejabat struktural yang duduk dalam organisasi tersebut 

pada tahun 1997. Pada waktu itu kantor masih bernama Dinas Periwisata, 

namun sejalan dengan perkembanganya pembangunan pariwisata di 

Kabupaten Jember  dan sejak berlakunya otonomi daerah maka 

berdasarkan Perda No. 87 Tahun 2000 nama Dinas Pariwisata diubah 

menjadi Dinas Pariwisata dan Kesenian. Selanjutnya dikeluarkan lagi 

menjadi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan atas dasar Perda No. 30 Tahun 

2003. 

  Perubahan terhadap Perundang-undangan dan sistem 

kepemimipinan di pemerintahan pusat dapat secara langsung 

mempengaruhi pelaksanaan pemerintahan daerah, sehingga dengan 

dikeluarkan Perda No. 22 Tahun 2005 yang berdasarkan UU Otoda No. 22 

Tahun 1999 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berubah menjadi Kantor 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 

  Dengan terbitnya UU No. 22 Tahun 1999 dan terbitnya Perda 

Kabupaten Jember No. 87 Tahun 2000, Kantor Pariwisata dan 

Kebudayaan Jember berupaya kembali menggali restribusi yang nantinya 

akan dituangkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Jember. Restribusi ini 

diharapkan akan menambah pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata. 

Dalam rangka mewujudkan misi Pemerintah Kabupaten Jember, 

menciptakan pemerintah yang demokratis dan efisien, maka dibentuk 

Kantor Pariwisata Kabupaten  Jember yang memiliki wewenang untuk 
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menjadi fasilitator dan dinamisator bagi pengelola usaha-usaha pariwisata 

di Kabupaten Jember. 

  Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 30 Tahun 

2003, Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Jember bertugas mengorganisir 

dan mengatur perkembangan pariwisata di Kabupaten Jember melalui 

program yang direncanakan. Bidang Obyek dan Daya tarik Wisata 

(ODTW) adalah salah satu bidang yang bertugas untuk mengembangkan 

operasi obyek-obyek wisata sebagai berikut : 

a. Obyek wisata alam dan minat khusus adalah wisata yang menawarkan 

akan keindahan alam dan wisata yang mempunyai daya tarik tertentu 

(Out Bond). Contoh dari wisata alam adalah Pantai Watu Ulo yang 

terletak di kecamatan Ambulu. Dan contoh dari wisata minat khusus 

adalah Taman Botani yang terletak di daerah Mangli Jember. 

b. Obyek wisata budaya adalah wisata yang menawarkan 

keanekaragaman seni dan budaya sebagai obyeknya, biasanya warisan 

dari nenek moyang. Contoh dari wisata budaya adalah upacara Larung 

Sesaji yang sering dilakukan oleh nelayan sekitar pantai selatan 

Kabupaten Jember agar mendapat berkah dan keselamatan dalam 

mencari ikan.  

c. Obyek wisata agro adalah wisata yang menawarkan budidaya tanaman 

yang bisa dimanfaatkan oleh manusia sebagai obyeknya. Contoh dari 

wisata agro adalah tanaman buah naga yang ada disekitar Hotel dan 

Pemandian Rembangan yang lokasinya berada di Desa Kemuning 

Kecamatan Arjasa. 

d. Taman hiburan dan rekreasi umum adalah wisata hasil rekreasi dan 

pemikiran manusia yang diwujudkan dalam suatu bentuk kesenian. 

Wisata ini dapat berupa tempat hiburan dan hasil inspirasi manusia 

(berupa gerak). Contoh dari wisata taman hiburan dan rekreasi umum 

adalah Jember Fashion Carnaval (JFC) yang sudah terkenal sampai 

kancah internasional. 
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3.2 Kedudukan Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

dalam Pemerintah Kabupaten Jember 

3.2.1 Visi dan Misi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

Visi merupakan pandangan jauh kedepan kearah mana dan 

bagaimana pariwisata di Kabupaten Jember akan dibawa dan berkarya 

agar perkonomian di sektor pariwisata meningkat. 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan, berisikan cita-cita yang ingin diwujudkan, dibangun melalui proses 

refleksi dan diproyeksikan dan digali dari nilai-nilai yang dianut oleh 

seluruh komponen dan perangkat kepentingan. Pernyataan Visi Kantor 

Pariwisata dan Kebudayaan Jember adalah sebagai berikut : 

“Terwujudnya Jember sebagai daerah tujuan wisata, bertumpu pada 

nilai agama, budaya dan berwawasan lingkungan”  

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upayaa yang akan 

dilaksanakan untuk mewujudkan misi. Misi berfungsi sebagai pemersatu 

gerak, langkahdan tindakan nyata bagi segenap komponen penyelenggara 

Pemerintah tanpa mengabaikan mandat yang diberikan. 

   Misi yang dikategorikan Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember untuk mencapai visi adalah sebagai berikut : 

a. Mempromosikan dan Memasarkan kebudayaan dan destinasi 

pariwisata Jember di tingkat nasional dan internasional. 

b. Mengembangkan dan mendayagunakan sumber daya kebudayaan dan 

pariwisata Jember. 

c. Mengembangkan industri pariwisata berdaya saing, destinasi  yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

d. Meningkatan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia baik 

internal maupun eksternal dalam bidang kepariwistaan untuk 

meningkatkan kepercayaan wisatawan dan stake holder. 
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3.2.2 Tujuan dan Sasaran Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

  Untuk mewujudkan Misinya  Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember 2011-2015, maka ditetapkan tujuan dan sasaran yang 

merupakan penjabaran makna dari setiap Misi, yaitu sebagai berikut :  

a. Tujuan Strategis : 

T1.  Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 

nilai dan keragaman budaya. 

T2.  Meningkatkan kualitas  sumber daya manusia bidang kebudayaan 

dan pariwisata. 

T3. Meningkatkan kontribusi ekonomi di sektor pariwisata. 

T4.    Meningkatkan arus kunjungan wisatawan.  

T5. Meningkatkan kualitas perlindungan, pengembangan dan 

pemanfatan warisan budaya. 

T.6. Meningkatkan apresiasi terhadap pelaku seni budaya. 

b. Sasaran Strategis : 

T1.S1. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap nilai seni 

tradisional maupun modern 

T2.S1.  Meningkatnya kualitas SDM seniman. 

T2.S2. Meningkatnya SDM bidang pariwisata. 

T3.S1. Meningkatnya kontribusi sektor pariwisata. 

T3.S2. Meningkatnya kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara. 

T4.S1. Meningkatnya kualitas di destinasi wisata dan perhotelan 

T5.S1.  Meningkatnya kualitas pengelolaan benda, situs, dan     kawasan 

cagar budaya, serta museum. 

T5.S2.  Meningkatnya jumlah pengunjung pada kawasan cagar budaya. 

T6.S1.   Meningkatnya  pagelaran seni dan budaya 

Penetapan tujuan Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember pada isu-isu strategis. Tujuan menunjukkan suatu kondisi yang 

ingin dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang dan 

mengarahkan perumusan sasaran, program serta kegiatan dalam rangka 

merealisasikan misi. 
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Sasaran strategis adalah penjabaran dari tujuan secara terukur 

yaitu sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Kantor 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember dalam kurun waktu satu 

tahun. Penetapan sasaran dirumuskan lebih spesifik, terukur, berorientasi 

pada hasil, dapat dicapai dan memiliki kurun waktu satu tahun. Dalam 

sasaran dirancang  pula indikator pencapaian sasaran, yaitu ukuran tingkat 

keberhasilan pencapaian sasaran yang telah diidentifikasi untuk 

diwujudkan pada tahun bersangkutan dan disertai dengan targetnya 

masing-masing. 

3.2.3 Tugas dan Fungi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember sebagaimana pasal 38 Peraturan Daerah Kabupaten 

Jember  Nomor 15 Tahun 2008, tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Perangkat Kabupaten Jember adalah : 

a.    Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember dipimpin oleh 

seorang kepala kantor, yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati melalui Sekretaris Kabupaten, 

b. Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, mempunyai 

tugas melaksanakan urusan pemerintahan yaitu urusan 

wajib/kebudayaan dan urusan pilihan/pariwisata.  

c. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kantor Pariwisata 

dan kebudayaan Kabupaten Jember , menyelenggarakan fungsi : 

1) Kebijakan teknis dibidang pariwisata yaitu Penyusunan Rencana 

Program Kerja Pengembangan Obyek Wisata,  pembinaan terhadap 

sarana dan jasa obyek wisata, pelaksanaan pemasaran dan 

penyuluhan dan kegiatan obyek wisata; dan 

2) Kebijakan teknis dibidang kebudayaan yaitu pembinaan dan 

pengembangan keanekaragaman budaya, kesenian maupun 

purbakala. 

3) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang pariwisata yaitu pemrosesan Tanda Daftar Usaha 

Pariwisata, dan Kebudayaan yaitu pemrosesan kartu kesenian. 
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4) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi dalam rangka pengawasan 

dan pengendalian dibidang Pariwisata dan Kebudayaan. 

5) Pembinaan dan pelaksanaan Perumusan tugas sesuai dengan 

lingkup tugasnya. 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 

3.2.4 Struktur Organisasi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

   Sesuai dengan Perda Bupati No. 20 Tahun 2005 Taggal 1 

Desember 2005, struktur pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember mengalami perubahan, yaitu berubahnya status Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember menjadi Kantor Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember. Perubahan status tersebut guna dalam 

rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar  berdaya guna 

dan berhasil guna. 

   Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarkat dan 

pelaksanaan pembangunan daerah serta untuk melaksankan Otonomi 

Daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Sebagai tindak lanjut 

ketentuan pasal 120 U Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang 

pedoman organisasi perangkat daerah perl dibentuk susunan organisasi dan 

tata kerja Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. Dengan 

ditetapkannya dibawah pembinaan dan pengawasan dari pemerintah 

Kabupaten Jember. 

   Bentuk organisasi pada Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember adalah Lini dan Staf yang dimaksud lini dengan staf 

pada organisasi tersebut adalah 2 kepemimpinan, yaitu lini diduduki oleh 

Kepala Kantor, sedangkan staf diduduki oleh Kepala Seksi. Sub. Bagian 

Tata Usaha serta kekuasaan tertinggi dipegang oleh Kepala Kantor, yang 

nantinya bertanggung jawab terhadp pelaksanaan kerja para pegawai 

kepada bupati Kabupaten Jember. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                    

 

  

 

 

 

Sumber : Kantor Pariwisata  dan Kebudayaan Kabupaten Jember, 2016. 

Struktur Organisasi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember, sebagaimana pasal 38 Peraturan Daerah Kabupaten Jember 

Nomor 15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

Kabupaten Jember adalah : 

a. Kepala Kantor; 

b. Sub Bagian Tata Usaha; 

c. Seksi Sarana Jasa dan Obyek Wisata; 

d. Seksi Pemasaran Dan Penyuluhan; 

e. Seksi Kebudayaan; dan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional Umum. 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, berikut adalah rincian 

jumlah karyawan Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 

tahun 2016. 
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Tabel 3.1 Jumlah karyawan Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

No Jabatan 
Jumlah 

Orang 

1 Kepala Kantor 1 orang 

2 Kepala Bagian Tata Usaha 1 orang 

3 Kepala Bagian Seksi Kebudayaan 1 orang 

4 
Kepala bagian Seksi Sarana Jasa dan 

Obyek Wisata 
1 orang 

5 Kepala Seksi Promosi 1 orang 

6 Staf 20 orang 

Total 25 orang 

  Sumber : Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, 2016. 

3.2.5    Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jember 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 15/2008 

tentang Organisasi dan Tata  Kerja Perangkat Kabupaten Jember, lebih 

rinci diuraikan dalam Peraturan Bupati Nomor 69/Tahun 2008 tentang 

Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi. 

a. Sub Bagian Tata Usaha 

1) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan 

administrasi Umum, Perlengkapan, Kepegawaian, Keuangan, 

serta menyusun perencanaan program kerja Kantor Pariwisata 

dan Kebudayaan, melaksanakan urusan pelaporan, kearsipan 

dan dokumentasidan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Kantor. 

2) Untuk melaksanakan tugas sebagaiman yang dimaksud pada 

ayat (1), Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi: 

a) pelaksanaan urusan administrasi umum; 

b) pelaksanaan urusan administrasi perlengkapan; 

c) pelaksanaan urusan administrasi kepegawaian; 

d) pelaksanaan penyusunan rencana program kerja pelaporan, 

perubahan kerja, kearsipan dan dokumentasi; 

e) penyusunan rencana usulan RAPBD; 

f) pelaksanaan adminstrasi keuangan; 
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g) pelaksanaan administrasi surat masuk dan surat keluar; 

h) pelaksanaan urusan kearsipan dokumentasi dan tata naskah; 

i) pengaturan pengamanan kebersihan dan ketertiban kantor; 

j) pencatatan dan membuat daftar realisasi pengadaan barang; 

k) pengaturan dan penggunaan ruang kantor; 

l) penyiapan penyusunan kebutuhan perlengkapan dan rumah 

tangga kantor; 

m) pelaksanaan pembukuan peralatan kantor dalam buku jurnal 

barang dan kartu indeks serta kebutuhan alat tulis dan 

barang habis pakai; dan 

n) pemeliharaan barang inventaris kantor 

b. Seksi Sarana Jasa dan Obyek Wisata 

1) Seksi Sarana Jasa dan Obyek Wisata mempunyai tugas 

menyiapkan dan menetapkan standarisasi, klasifikasi dan 

pembinaan usaha sarana dan jasa serta pembinaan dan 

pengembangan obyek-obyek wisata sesuai peraturan perundang-

undangan dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor. 

2) Untuk melaksanakan tugas sebagaiman yang dimaksud pada 

ayat (1), Seksi Sarana Jasa dan Obyek Wisata mempunyai 

fungsi : 

a) Penyiapan dan penetapan standarisasi, klasifikasi dan 

pemantauan usaha akomodasi sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan; 

b) Penyiapan bahan dan mengakomodasikan untuk 

memantapkan klasifikasi, standarisasi dan pemantauan 

usaha jasa boga/makanan dan minuman sesuai peraturan 

perundang-undangan; 

c) Penyiapan bahan untuk menetapkan standarisasi, klasifikasi, 

pemantauan dan evaluasi aneka usaha pariwisata sesuai 

peraturan perundang-undangan; 
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d) Penyiapan bahan dan mengkoordinasikan untuk 

standarisasi, pemantauan, evaluasi dampak lingkungan serta 

penertibannya; 

e) Penyusunan rencana dan melaksanakan kerja sama dengan 

instansi yang terkait dalam rangka pembinaan usaha 

akomodasi; 

f) Penyiapan bahan untuk penerapan standarisasi usaha 

akomodasi; 

g) Pemrosesan peijinan usaha akomodasi; 

h) Pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dalam rangka 

pengawasan dan pengendalian di bidang akomodasi; 

i) Penyusunan rencana dan melaksanakan kerja sama dengan 

instansi terkait dalam rangka pengendalian usaha sarana 

rumah makan, café, dan usaha makanan/minuman lainnya; 

j) Penyiapan bahan untuk klasifikasi usaha sarana rumah 

makan, café, dan usaha makanan/minuman lainnya; 

k) Pemrosesan perijinan usaha sarana rumah makan, bar, café, 

dan usaha makanan/minuman lainnya; 

l) Peninventarisasian usaha jasa pariwisata; 

m) Pemrosesan perijinan usaha jasa pariwisata; 

n) Pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan penertiban usaha 

jasa pariwisata; 

o) Penyeusunan rencana dan melaksanakan dengan instansi 

terkait dalam rangka pembinaan usaha aneka wisata antara 

lain: sarana angkutan wisata, kawasan wisata, sarana wisata 

tirta serta sarana hiburan umum; 

p) Penyiapan bahan untuk penetapan standarisasi dan 

klasifikasi aneka usaha wisata sesuai peraturan perundang-

undangan; 

q) Pemrosesan perijinan aneka usaha wisata; 
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r) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi dalam rangka 

pengawasan dan pengendalian di bidang aneka usaha 

wisata; 

s) Pelaksanaan pembinaan usaha obyek wisata pegunungan, 

kehutanan , kelautan dan koordinasi pengembangan obyek 

dan daya tarik wisata alam; 

t) Pelaksanaan pembinaan usaha wisata sungai, wisata burung, 

wisata lingkungan, wisata goa, wisata kesehatan, wisata 

ziarah, sejarah, budaya museum dan kepurbakalaan, wisata 

olah raga dan padang golf; 

u) Penghimpunan dan pengolahan data dalam penyusunan peta 

dan potensi obyek wisata; 

v) Penyiapan bahan dalam rangka penyusunan kerja sama dan 

rencana pengembangan dan pengusahaan obyek wisata 

yang bersifat lintas kabupaten; 

w) Pemrosesan ijin/rekomendasi pengembangan dan pendirian 

obyek wisata; 

x) Pelaksnaan evaluasi dan pelaporan terhadap pengembangan 

kawasan obyek wisata; 

y) Pengadaan inventarisasi potensi obyek wisata; 

z) Pengkordinasian instansi terkait dalam monitoring dan 

evaluasi pengembangan; 

a.a) Pelaksanaan inventarisasi usaha rekreasi dan hiburan 

umum; 

b.b) Pelaksanaan bimbingan di bidang rekreasi dan hiburan 

umum; 

c.c) Pengkoordinasian instansi teknis terkait mengadakan 

monitoring dan evaluasi dampak yang timbul dengan 

beroperasinya usaha rekreasi dan hiburan; 

d.d)  Pemrosesan perijnan  usaha rekreasi dan hiburan umum; dan 

e.e) Pelaksanaan pemamtauan dan peninjauan tempat usaha 

rekreasi dan hiburan umum. 
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c. Seksi Pemasaran dan Penyuluhan 

1) Seksi Pemasaran dan Penyuluhan mempunyai tugas 

mengadakan analisis terhadap produk wisata, penyebaran 

informasi, kegiatan pemasaran, dan menjalin kerjasama dengan 

Kabupaten/Kota dan Lembaga terkait serta melaksanakan 

penyuluhan dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor. 

2) Untuk melaksanakan tugas tugas sebagaiman yang dimaksud 

pada ayat (1), Seksi Pemasaran dan Penyuluhan mempunyai 

fungsi : 

a) Pelaksanaan analisa terhadap produk wisata tentang 

kelayakan pemasaran; 

b) Penyelenggaraan penyebaran informasi dan produk wisata 

dan supporting dan even-nya; 

c) Penyelenggaraan dan mengikuti kegiatan pemasaram; 

d) Pelaksanaan jalinan kerja sama antar kabupaten dan instansi 

terkait; 

e) Penyelengggaraan bimbingan dan penyuluhan bidang 

pariwisata; 

f) Pembuatan sarana promosi pariwisata berupa leaf let wisata, 

guide book, poster foto pariwisata dan media elektronik; 

g) Penyelenggaraan kegiatan pemasaran pariwisata melalui 

promosi dan pameran; 

h) Pelaksanaan kegiatan promosi dan pameran wisata dan 

cindera mata; 

i) Pengadaan pemberdayaan mandala wisata dan pusat 

informasi; 

j) Penyiapan bahan dalam menyusun kerja sama antara 

kabupaten dan instansi terkait; 

k) Pelaksanaa kerja sama antara kabupaten dalam 

pengembangan dan pemasaran pariwisata, wisata seni, dan 

wisata budaya; 
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l) Pelaksanaan kerjasama antar instansi terkait dalam 

pengembangan pariwisata, wisata seni, dan wisata budaya; 

m) Pegembangan pasar wisata di daerah lain; 

n) Pengumpulan bahan untuk pelaksanaan pembinaan dan 

bimbingan wisata; 

o) Penyiapan sarana penyuluhan bidang pariwisata; 

p) Perencanaan dan pelaksanaan peningkatan bimbingan 

wisata dalam rangka meningkatkan kepariwisataan di 

kabupaten; 

q) Penyiapan bahan dalam rangka meningkatkan peran serta 

masyarakat dibidang kepariwisataan di kabupaten; dan 

r) Penyusunan lapran tentang pelaksanaan bimbingan dan 

penyukuhan wisata. 

d. Seksi Kebudayaan 

1) Seksi Kebudayaan mempunyai tugas melaksakan pembinaan 

dan pengembangan kebudayaa dan tugas lain yang diberikan 

oleh Kepala Kantor. 

2) Untuk melaksanakan tugas sebagaiman yang dimaksud pada 

ayat (1), seksi Kebudayaan mempunyai fungsi : 

a) Penyiapan penyusunan program dan kegiatan 

pengembangan kebudayaan dan kepurbakalaan; 

b) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, penyajian 

onformasi data kebudayaan dan kepurbakalaan; 

c) Pelaksanaan inventarisir potensi wisata sejarah; 

d) Pelaksanaan program pengembangan nilai budaya; 

e) Pelaksanaan pengelolaan kekayaan dan keragaman budaya 

dan kepurbakalaan; 

f) Pelaksanaan pengembangan kerjasam pengelolaan 

keragaman budaya dan sejarah dengan pola kemitraan; 

g) Pelaksanaan pembinaan kegiatan kesenian daerah dan 

kesenian kreasi baru; 
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h) Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan pelestarian 

peninggalan sejarah purbakala; 

i) Pengumpilan data dan pelaksanaan inventarisasi mengenai 

sentra kerajinan rakyat dan souvenir yang mendukung 

pariwisata; 

j) Pelaksanaan pembinaan pertunjukan dibindang atrasi wisata 

yang berkaitan dengan penampilan kesenian kabipaten; 

k) Penyenggaraan pembinaan mamajemen atraksi dan 

pertunjukan; 

l) Pelaksanaan pembinaan dan pertunjukan di bidang 

kebudayaan; 

m) Pelaksanaan inventarisir potensi wisata, sejarah, dan ziarah 

di kabupaten; dan 

n) Pelaksanaan pembinaan yang berkaitan dengan wisata 

ziarah dan sejarah. 

e. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi kantor pariwisata sesuai dengan keahlian 

dan kebutuhan. 

Pasal 9 

1) Kelompok jabatan fungsional dimaksud dalam pasal 8 terdiri dari 

sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi 

dalam beberapa kelompok bidang keahliannya. 

2) Setiap kelompok sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) 

dikoordinir oleh tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh 

Kepala Kantor. 

3) Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan 

beban kerja. 

4) Jenis jenjang jabatan fungsionsl sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

5) Pembunaan terhadap tenaga fungsional delkukan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 
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Sistem, Prosedur, Mekanisme (dan lain-lain yang perlu) 

Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi  masing-masing dipimpin oleh 

Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Kantor. Kelompok Jabatan 

Fungsional berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Kantor. (namun jabatan ini tidak terisi personalnya) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang telah 

diselenggarakan pada Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Jember 

mengenai Prosedur Administrasi Keuangan pada Seksi Sarana Jasa dan Obyek 

Wisata pada Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember mengacu pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan. 

a. Pelaksanaan administrasi seksi sarana jasa dan obyek wisata terdapat 

empat prosedur, yaitu : Penetapan Sasaran Strategis, Indikator, dan 

Program Kerja; Analisis Capaian Kinerja; Pengalokasian Anggaran, 

Realisasi dan Penyerapan Anggaran; Realisasi Pelaksanaan Program dan 

Kegiatan. 

b. Menjelaskan bahwa pelaksanaan administrasi keuangan seksi sarana jasa 

dan obyek wisata sendiri dimulai dari prosedur ke 3 yaitu pengalokasian 

anggaran, realisasi dan penyerapan anggaran dan prosedur ke 4 yaitu 

realisasi pelaksanaan program dan kegiatan. 

1. Besarnya  alokasi anggaran, realisasi dan penyerapan anggaran 

dimasing-masing program/kegiatan dalam Seksi Sarana Jasa dan 

Obyek Wisata pada Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jember adalah Rp 703.927.500,- untuk anggaran dana dan Rp 

690.085.000,- untuk realisasinya.  

2. Realisasi pelaksanaan program dan kegiatan 

a)   Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Program ini terdiri dari 1 kegiatan yaitu pengembangan daerah 

tujuan wisata yang hasil pelaksanannya adalah diadakannya 

lomba fotografi tempat wisata dan event kegiatan wisata yang 

memiliki daya tarik tinggi, dalam rangka menarik wisatawan. 

b)   Program Pengembangan Kemitraan 

Program ini terdiri dari 3 kegiatan dan hasil pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut : 
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1) Terlaksananya pengembangan dan peningkatan SDM 

pariwisata sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 

2) Terlaksananya Festival Kuliner Khas Jember dan Kuliner 

Khas Jawa Timur dalam rangka meningkatkan peran serta 

masyarakat dalam pengembangan kemitraan pariwisata. 

3) Terpantaunya standar pelayanan usaha kepariwisataan di 

Kabupaten Jember. 
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Lampiran 1 

Surat Permohonan Tempat PKN 

 
 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


49 

 

Lampiran 2 

Absensi Kegiatan PKN 
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Lampiran 3 

Nilai Hasil PKN 
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Lampiran 4 

Persetujuan Penyusunan Laporan PKN  
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Lampiran 5 

Kartu Konsultasi 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Kegiatan/ Pelaksanaan PKN 
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Lampiran 7 

Rekapitulasi Jumlah Tamu Hotel 
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Lampiran 8 

Data Kunjungan Wisatawan pada Obyek Wisata 
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Lampiran 9 

Daftar Rumah Makan 
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